
BAB I

PENDAIIULUAN

Latar Belakang Masalah

pendidikan merupakan upaya manusia yang harus dilaksanakan secara

penuh tanggung jawab, karena menyangkut masa depan masyarakat, masa depan

anak dan masa depan umat manusia.l Akan tetapi ini tidak berarti masa depan

masyarakat, masa depan anak dan masa depan umat manusia sepenuhnya ada

ditangan pendidik. Pendidik sendiri memiliki potensi untuk berbuat s@ara

mandiri, masyarakat yang aneka ragam coralarya dan selalu bersifat dinamis

besar pula pengaruhnya terhadap pola pikir dan perilaku si terdidik.

Pendidikan merupakan upaya manusia memenuhi perintah Allah SWT,

yangberbunyi:

"flr":\L4;.;s;t..a lr/, .l .oyu///'/ a'/ t/1ul-2t"t \-.'LC;7'i1itti,ra"

Artinya : " Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan dirinya sendiri * (S' Ar-

Ra'du 11 ).2

Abdul Fatah talal, Azas-azas Pendidikqn Islsm, CV. Diponegoro, Bandung, Cet. I, 1998 'hal' 12.

Depag F(l, @, CV. Toha Putr4 Semarang, 1989, hal' 37 0'
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N4enurut lslam kelakuan, kebiasaan, keahlian, kemahiran dan pikiran

manusia dapat berubah.3 malah dalam beberapa ha1 rnesti berubah' Perubahan itu

tidali otornatis atau lantaran rnotivasi kebenaran atau kesan dan perkernbangan

evolusi, tetapr proses pengajaran yang dilakukan sejak lahir sampai akhir

irayatnya.

Oleh karena itu pendidikan dipandang sebagai usaha untuk membentuk

kepribadian manusia melalui ploses yang panjang dan dengan hasii 'rang tidak

dapat diketahui dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati yang

dapat dilakukan sessgai dengan keingina pembuatnya. Oleh karena lapangan

tugas dan sasaran pendidikan adalah makhluk yang sedang hidup berkembang

dan bertumbuh yang mengandung berbagai kemungkinan' Bila klta salah bentuk

maka kita akan sulit untuk mernperbaikinya.

Sekoiah sebagai sarana pendidikan fon-nal ,lalam kegiatarurya berisi

kegiatan proses belajar mengajar yang bertuj*an untuk mengrnbuh kernbangkan

proses kematangan sikap dan perilaku siswa sebagai bekal dalam kehidupan

sosial masyarakat. Selain sekolah, rumah tangga daa kesatuan sosial

(masyarakat ) merupakan sarana pendidikan non formal yang tak kalah

pentingnya dengan sekolah, karena rumah tangga dan kesatuan sosial merupakan

dunia yang lebih banyak dijaiani oleh siswa dibanding didunia sekolah yang

lebih sedikit dan sempit ruang getak*ya, karena dunia sekolah mempunyai

3 Dr. ZakiyahDarodjat, DkJl- Ilma Pendidikan Istam, Pn. Bina Aksara, Jakarta, Cet'III, 1996, Ha1' 16'



peraturan -vang lebitr kecil dibanding dengan rumah tangga dan kesatuan sosial"

Dunia sekolah hanya menerapkan teori-teori sebagai bekal untuk menjalankan

rurnah tangga dan kesafuan sosial.

SMU Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo merupakan salah satu sarana

pendidikan fonnal yang didalamnya terdapat berbagai kegiatan belaiar mengajar'

Datrarn perjaianann-v-a sMU Wachid Hasyim 2 Taman sidoarjo selalu

menumbuhkan dan melaksanakan misi-misi kependidikan daiam rangka

mencetak para siswanya menjadi " Insaanul Kamil '" (manusia sempurna ) yang

bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama Islam dan menjadi para generasi

penerus cita-cita para ulama dan pahlawan.

Gambaran sementara dari keadaan tingkah laku sisrn'a SIvfu Wachid

Hasyim 2 Tarnan Sidoarlo pada un"lumnya adaiah masih ada siswa yang

menjalankan perbuatan-perbuatan yang mengarah kepada tingkah laku yang

tidak sesuai dengan peraturan sekclah, sepelti bolos, membuat gaduh,

rnembadut, menggoda larvan jenis, menggoda guru. menggoda kelas lain yang

belum selesai jam pelalarannya dan bentuk tingkah laku lainnya.

Idealnya tingkah laku - tingkah laku diatas tidak teiadi didalam suatu

lembaga pendidikan yang penuh dengan kegiatan-kegiatan keagamaan dan ketat

peraturannya. Khususnya di SMU Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo karena

usaha-usaha untuk menekan guna rnengurangi terjadinya pelanggaran-

peianggaran peraturan sekoiah. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pihak

SFlIur Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo itu ant"ara iain, adanva rneteri
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pendidkan Agama Islam, materi A1 -Qur',an, dan matsri tokoh-tokoh sejarah

Islam yang terdapat dalam pelajaran Aswaja. Selain itu untuk menambah dan

memperluas cakrawala pengetahuan agama Islam siswa, rnaka diadakan kegiatan

ekstrakurikuler yang diiaksanakan setiap bulan seperti kegiatan Pengajian

Bulanan.

Fenomena diatas membawa kepada sebuah ketertarikan terserrdiri bagi

penuiis untuk mengangkat hai tersebut menjadi sebuah kajian peneiitian skripsi

dengan judui .. STUDI PENGARUH PENGAJIAN BULAI{AN TERHAI}AP

TINGKAH LAKU STSWA DI SMU WACHID HASYIM 2 TAMAN

SII}OARJO'(.

B. Penjelasan Judul

Agar tidak salah dalam memahami dan demi jelasnya maksud yang

terkandung daiam juciul skripsi kami tentang studi pengamh pengaiian bulanan

terhadap tingakah laku siswa di SMIJ Viachid Hasyirn 2 Tama* Sidoarjo, maka

penuiis akan membieri penjelasan tentang bagian-baglan yang ada dalarn ludul

kami. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

- Studi

Di dalam kamus besara bahasa Indonesia drjelaskan bahwa studi

adalah penelitian ilmiah, kajian, tslaahan.a

a Depdikbud, Kumus Besar Buhas{t Indonesiu, Pn. Balai Pustaka, 1989, ha1. 965.



5

6

7

Fengaruh

Didalam kamus lengkap Psikologi dijelaskan bahwa pengaruh

(effect) adalah suatu kejadian atau gejala yang mengikuti ketadian lain dalam

satu relasi kausal (sebab-akibat).i

Adapun maksud dari pengaruh daiam pembahasan skripsi ini adalah

suatu per.rbahan yang diakibatkan oleh kegiatan pengajian bulanan terhadap

tingkah laku siswa kepada para guru dan sesama siswa.

Pengajian

Kata pengajian sering kita rnendengar, bahkan kita sering kita

rnenyaksikan pengajian baik di desa dan di kota. Menurut kamus bahasa

Indonesia pengajian rneropun)'ai arti : pengaSian (agarna Islam ; menanamkan

nonna-norn a agamameialui - dan dakwah.''

Fengertian ini sesuai dengan pengertian Amar Ma'ruf Nahi Munliar

yang berarti . menl'uruh kepada yang baik, mencegah yang jahat.' Tugas

Amar Nla'ruf Nalti Munkar yaitu menyeru, memerintah rnen.vuruh mengajak

mendidik yang baik-baik. dan Nahi lr4unkar adaiah melarang, mencegah dan

merni:erantas yang jahat adalahtugas ibadah yang diwajibkan kepada tiap-tiap

muslim.

Adapun maksud dari pengajian bualanan yang ada di SfuiU Wachid

C,P.Caplin,@,PT.RajaGrafindoPersada,Jakarta,Cd.II,1992,ha1'60.
Deodibud" Op-Cit. hal. 431

Drs. Sudarsosno. SI! Kamils Assmn Islam, PT. Rineka Cipta, Jakarta, Cet. I, 1994,ha1.34



Hasyim 2 Taman Sidoarjo adalah suatu kegiatan penyampaian materi agama

islam yang beriangsung setiap akhir buian <ian bergiiiran keiasnya,

drkarenakan banyaknya kelas yang ada.

- Tingkah Laku

Dalarn kamus lengkap Psikoiogi disebutkan 'Behavior (tingkah iaku,

keiakuan, periiaku, tindak tanduk, perangai) mempunyai arti - sembarang

respons (reaksi, tanggapan, jawaban, baiasan) yang <iilakuakan oleh suatu

organisasi 
t Dala* pengertian paling iuas tingkah laku ini mencakup segala

sesuatu -v-.ang dilakukan atau diaiami seseorang. Sedang dalam pengefiian

lebih sempit, tingkah laku dapat dirumuskan : hanya mencakup reaksi yang

dapat diamati secara umum atau obyektif"

Tingkah Iaku yang akan dibahas dalam skripsi ini tidak iauh berbeda

iiengan iingkah iaku menurut kamus iengkap Psiiiologi, tetapi yang

membedakan adaiah tingkah iaku daiam pembahasan skripsi ini n'lemhatasi

tingkah siswa kelas III di SMU Wachid Hasy-im 2 Taman Sidoario,

sedangkan tingkah iaku menurut kamus Psikologi tersebut masih urnu:r dan

tak <iibatasi oieh tempat, obyek dan peiakunya.

C. Rumusan Masalah

Adapun -vang menjadi rumusan masalah dalam pembahasan penulisan

skripsi ini, adalah :

* C.P. Chaplin" Oo-Cit. hal. 53



t. Bagaimana proses pengajian Lrulanan di SMU Wachid Hasyim 2 Taman

Sidoarlo dilaksanakan ?

Bagaimana tingkah laku siswa di SMU Wachid Hasyirn 2 Taman Sidoarjo ?

Bagaimana pengaruh pengajian bulanan terhadap tingkah laku sisrva SMU

WachidHasyim 2Taman Sidoarjo ?

Alasan Nlemilih Judul

1. Penulis men-vadari bahr.va tingkah laku siswa adalah merupakan bentuk nyata

dari hasrl proses pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu lembaga

pendidikan

2. Tingkah laku tersebut, penulis hubungkan dengan pengajian bulanan, karena

pengajian bulanan diselenggarakan dengan harapan agar wawasan keihnuan

siswa bertambah terutama rimu agama lslam, dan agar tingkah laku siswa

rnenjadi lebih baik yang sesuai dengan aJaran agama Islam. Sehingga

pembahasan skripsi ini akan menjarvab masalah " pengaruh pengajian bulanan

terhadap tingkah laku siswa kepada para guru dan sesama siswa di SMU

Wachid Hasyim 2 T aman Sidoarjo ".
l,t | : \-.f.!
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3. Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian dalam judui skripsi ini.

Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

1. TujuanPembahasan

2.

J,

j

Tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah untuk menjelaskan :



a. Bagairnana melaksanakan proses pengajian bulanan di sMU wachiti

Hasyim 2Taman Siiioarjo ?

b. Bagairnana tingkah laku siswa kepada para gmu dan sesama siswa di SMU

Wachid Hasyim 2 Taman Sidoarjo ?

c. Bagaimana pengaruh pengajian bulanan terhadap tingkah laku siswa

kepada para guru dan sesama sisrn'a di SMU Wachiti Hasyirn 2 Taman

Sidoarjo ?

2. Kegunaan Pembahasan

Disamping beberapa tujuan pembahasan yang telah penulis sebutkan

diatas, pembahasan skripsi ini juga mempunyai beberapa keguanaan sebagai

'nerikut 
:

a. Bagi penuiis sendiri, pembahasan ini berguna sebagai suatu prasarana

dalam menambah wawasan keilmuan dan wawasan sosial kehidupan dunia

penciiriikan dan sebagai persyaratan untuk menveiesaikan program S-i"

b. Bagi Fakultas Tarbi5,ah, sebagai kontribusi kecil pemikiran teoritis cian

telaah iapangan, <ian sebagai pengembangan keiimuan tarbiyah.

c. Bagi SMU Wachid Hasyim 2 Taman Sidoaqo rnungkin pembahasan

skripsi ini dapat memberi sedikit sumbangan pemikiran teniang pemecahan

masaiah tingkah iaku siswa baik kepada paru guru maupun kepada sesama

siswa, demi pengenbangan kualitas dan kernajuan SMU Wachid Hasyirn 2

Taman Sidoar.io.
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F. MetodologiPenelitian

|detodologi Penelitian merupakan strategi umum yang dianut daiam

pengumpulan dan anaiisis data yang diperlukan guna menjawab persoaian yang

diselidiki. Berkaitan dengan metodologi penelitian dalam hal ini penulis akan

memaparkan ha1-ha1 sebagai beriktrt :

tr. Populasi

Popuiasi adalah keselurutlan subyek penelitian.e Adapun yang

menjadi populasi iiaiam penelitian ini adalah semua sislva kelas ItrI SMU

Wachid Hasyim 2Taman Sidoarjo yang berjumlah 561 siswa dan sisrvi.

2. Sumpel

Saralpei adalah bagian atau w'akil dari populasi yang diteliti.rO

Menurut prof. Drs. Sutrisno liadi. M.A., sebenarnya tidak ada suatu ketetapan

yang mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil dari populasi.

Ketiadaan ketetapan yang mutlak itu ticiak periu menimbulkan keragu-raguan

pada seorang PenYelidik" 
I 1

, Dr. Suharsimi Arikunto, ProsedurPenclitian. Fn. Renika Cipta, Jakarta, 1993, Cet' TI hal'

" Ibjdhat.tol
,, piTD.r" Sutrisno :Hadi}.ilA,frIetodolosiresearch.Pn. Andi OfIset, Yogyakarta. Cet XX[I, 1991,

hal. 73.
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Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka

sampel sebanyak 50 siswa dari 561 seluruh populasi'

penvakitran setruruh kelas III yang berjumlah 1i keias'

Jenis dan Sumber Data

a. ienis Data

Data yang diambii daiam penelitian ini

jenis data kualitatif dan datakuantitatif.

1) Data lrualitatif adalah data yang digambarkan dengan data-data atau

kalimat dipisah-pisahkan menu1ft kategori untuk memperoleh

kesirnpulanll

Menurut surnber dan pegunaannlia, data ini terbagi atas :

- Data intern yaitu data yang dikumpuikan dan dicatat suatu badan dan

hasii pengeioiaann-va digunakan daiam badan itu sendiri

* Data eklern yaitu data yang diporeh dari sumber yang 1ain, diluar

badan tersebut.

Contoh :buku-truku, majalah, dokumen,laporan dan lairr sebagainya.

2) Datakuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka atau

bilangan, baik yang diporel dari hasil pengukuran, maupun yang

J.

penulis mengambil

Dengan mengambil

adalah menggunakan

" or-Cit,ha1.2o9



diperoleh dengan 1alan menguba}r data kualitatif rnenjadu data

kuantitatif.l3

Data kuaiitatif ini terdiri dari ;

-Datadiskritl,aitudatayangdiperoiehdarihasilperhitungan'

penj urnlahan dan observasi

- Data kontinu yaitu data yang diperoleh dafl hasil penguiuran

tr" Surnber Data

yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana

dapat diperoleh la

Sumtrer-sumber data tersebut berasal dari :

1 . Buku-buku yang bcrhubungan dengan peiabahasan

2. Letak geografis SMU Wachid Hasvim 2 Taman Sidoarjo

3. Stmktur organisasi sekolah

4. Kepegawaian

5 Dokumen-dokumen dan catatan-catatan lain .vang rnendukung

pembahasan ini.

6. Sisrva-siswi keias IIi sMU wachid Hasyirn 2 Tarnan Sidoarjo

1r Drs. Ine tr Amir yousda. M.Pd. dan Zainatr Arifin. Penelitiun dun Stutistik Penilidikun Pn. Burni

.^'ksara, jakarta, 1993, hal. I29

ta Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiun, 1993.. hal 23



4. Teknik PengumPulan Data

Fengumputran data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan

operasional agar tindakannya masuk pengertian penelitian vang sebenarnYa'''

Pencarian data di lapangan dengan mempergunakan aiat pengumpul da"'a yang

sudah disediakan secaia telt-Lilis ataupun tanpa alat y-ang hanVa mcrupakan

aftgan-angan tentang suatu hal yang akan dicari di lapangan, sudah men:pakan

proses pengadaan data Pnrner.

Secara unxllm metode pengumpulan data, dapat dihagi atas heberapa

jenis yaitu :

a" Observ.asi

Sebagai

pengamatan dan

-- -- --- .ls
dtselldlkt '

i nretode itrmiatr observasi biasa diartikan sebagai

pencatatan dengan sister,atik fenomena-fenomena yang

f*enurut Suharsrrni Arihunto, metode observast adalalt suatu

usaha sadai untuk mengumpuikan data yang dilakukan secara sistematis,

dengan prosedur -,-ang standart. 
17

tuletocle ini juga menggunakail dua tipe pengainatan is 
5'a'"tu :

t, p.Joko Subagio.S.H. ,Mdode Penelitian Dalam Teoi dan Praktek, Pn.Renika Cipta, Jakart4 Cet.

Il, hal. 37
16' profl Drs. Sutrisno Hadi M.A., Metodolosi Research, Pn. Andi Offset, Yogyakarta, jilid II, Cet.

)O(V, 1995, hal 136
17 Suharsimi Arikunto, Oo-Cit. hal. 191
1s Consuele G Sevila dkk, Pensantat Mdode Penelitian, Universitas Indonesia, Jkt, 1993, ha1. 198-
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1. Pengamatan yang tidak terstruktur yaitu " pengarnatan melihat kejadian

secara langsung pada tujuan " namun ini tidak berarti bahwa tldak

direncanakan.

2. Fengamatan terstrulrlur '" pengamatan yang menggunakan pedoman

tujuan penelitian ""adanya pedoman atau alat ini akan mernbatasi pokck

masaiah yang diamati Srakni kegiatan-kegiatan, keladian atau tingkah

iaku yang relevan dengan masalah-rnasalah saja yang dicatat.

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengurlptllkan data yang

berkaitan dengan keadaan sekolah. keadaan tingkah laku siswa, keadaan

pengajian bulanan, sarana dan prasarana yang mendukr.lng'.

b. Metode Interview

Xnten"iern' dapat dipandang sebagar metode pengumpulan data

dengan jalan tanya jawab Sepihak yang dikerjakan dengan sisterna-tik dan

berdasarkan kepada trduan penelitiaraD menurut Prof l)r Winan'lo Surahmat

M.Sc. Ed. lnterview mengwndali komunikasi langsung antara penl'elidik

dengan sub-v-ek atau sanrpel:" jadi sernacam percakapan yang bertujuan

memperoleh infonnasi.

le Prof. Drs. Sutrisno Hadi M.A., Metodolosi Reseaeh II, hal. 193.
20 Prof. Dr. Winarno Surakhmad h{.Sc. Ed., Peasantar penelitian llmi&h, Dasar mdode Teknih Pn.

Tarsito, Bandung 1998, edisi 8, hal, 174



buianan dan keadaan tingkah iaku siswa kepada para guru dan sesama

sisrva. Sedang yang jadi responden adalah 50 sisrva dari sisu'i yang

nrerupakan sampel dari kelas IIi SMU Wachrd Hasyim 2 Taman Sidoarlo

B. T'eknik Analisis Data Kuantitatif

Dalam menganalisa data kuantitatif ini penulis menggunakan tehnik

korelasi Product Moment (Product Moment Correlation) atar"r lengkapnva Pruduct

of the jukntent (rtrrela{ion .vang dikembangkan oieh Karl Pearson, yang

karenanya dikenal dengan istilah Telmik Korelasi Pearson. Adapun rLlmus vang

dipakai adaiah:

X rr'
!"rr. =" 

,\..1'D-x.^\'11t,

Keterangan !

fxy : Angka lndeks Korelasr antara \iariabel X dan Vareabel Y

xx-v : Jumlah dari hasil perkalian antara deviasi skor-skor variabel X (yaitu

: x) dan deviasi skor-skor dari variabel Y (yaitu: ir)

SD*: Devrasi standart dari variabel x

SDr: Deviasi standart dart variabel y

N I Number of Class 2'l

Dan untuk mengetahui lemah kuatnva atau tinggi rendahnya hubungan

antara dr"ra variabel tersebut dapat melalui pedoman sebagi berikut :

?*Drs. Anas Sujiono, Penpontov ^gtatistik Pendidikon, FT Raja Grat-rndo Persada, Jakarta. Cet. Vll,
19q6. hai. 181.
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Besarnya tor" Product
Moment

Interpretasi

000-020 Sangat rendah ataul sangat lemah
(dianggap tidak ada korelasi antata variabel '"x" dan

i aniabel "'r "

0.20 - 0.40 Antara variabel "x" dan "y" terdapat korelasi yang

rendah

0 40 - 0.70 Antara variabel "x-" dan '"y" terdapat korelasi yang

sedanu atau cukupan

0.70 - 0.90 Antara variabel "x" dan "y" terdapat korelasi yang

kuat atau tinggi

0.90 - 1"00 Antara variabel "x" dan "-v" terdapat korelasi yang

sanuat kuat dan yang sangat tinggi

G. Sistematika Pembahasan

Dalann pernbahasan skripsi ini penulis memtraginya menjadi empat Bah

-vaitu .

BAts I . FENDAHULUANI

Meliputi '. Latar Belakang Masalah, Alasan Memilih Masalah, Penegasan Judul,

Rumusan Xvlasalah, Tujuan Penelitian,lvletodologi dan Sistematika Pembahasan .

BAB II . LANDASAN TEORI

a). Fengajian Bulanan, meliputi : Pengertian Pengajian Bulanan, Da,sar Kelvajlban

Pengajian (dakwah), Metode Pengajian (dakrvah), Materi (pengajian dakwahi,

Tuj uan Daliwah (pengajian).

b). Tingkah laku rneliputi : Pengertian Tingkah Laku, Macam-macam Tingkah

Laku, Bentuk-bentuk Tingka-h Laku, Faktor-faktor yang rnernpengaruhi

Tingkah l-aku.
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c). Fengaruh Fengajian Bulanan Tingkah tr-aku Sisrva di SMI-I Wachid Hasyim 2

Tatnan Sidoar.io.

tsAB IIi . PENYAJIAI'{ DAN ANALiSXS DATA

Meliputi : Persiapan Penelitian. Metode Pengelompokan Data. Pengelompokan

Data dan Anatrisis f)ata.

tsAts IV : KESIMFT-II-AN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

I

l
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